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ABSTRACT 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) is a forum for the public to obtain 

information and develop knowledge and skills in any case. Empowerment will be right on target 

by obtaining information that can be accessed quickly with a Smartphone as a means of gaining 

knowledge. With reference to the Pokja II and III work programs, namely improving education 

and skills in the family through training, utilizing appropriate technology and developing the 

creativity of Small and Micro Enterprises (UKM). The Smartphone utilization training carried 

out was the introduction of digital marketing using a Smartphone, the introduction of the Canva 

application to support the display design of digital marketing products, and the introduction of 

the use of social media and e-commerce for digital marketing for PKK mothers in the Cipinang 

Besar Selatan Sub-District. improve skills in digital marketing as a provision to open UKM. 
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ABSTRAK 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan wadah bagi masyarakat 

mendapatkan informasi dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam hal apapun. 

Pemberdayaan akan tepat sasaran dengan memperoleh informasi yang dapat diakses secara 

cepat dengan Smartphone sebagai sarana memperoleh pengetahuan. Dengan mengacu pada 

program kerja Pokja II dan III PKK yaitu meningkatkan pendidikan dan ketrampilan dalam 

keluarga melalui pelatihan, pemanfaatan teknologi tepat guna dan mengembangkan kreatifitas 

Usaha Kecil Mikro (UKM). Pelatihan pemanfaatan Smartphone yang dilakukan yaitu 

pengenalan digital  marketing menggunakan Smartphone, pengenalan aplikasi canva untuk 

mendukung desain tampilan produk digital marketing, dan pengenalan penggunaan media 

sosial serta ecommerce untuk  digital marketing bagi Ibu-Ibu PKK dilingkungan Kelurahan 

Cipinang Besar Selatan akan meningkatkan pengetahuan literasi penggunaan smarphone dan 

meningkatkan keterampilan dalam digital marketing sebagai bekal untuk membuka UKM. 
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PENDAHULUAN 

Tingginya pengguna teknologi 

smartphone meningkatkan ketergantungan 

masyarakat karena berperan aktif dalam 

setiap aktivitas yang dilakukan masyarakat 

(Kirana et al., 2019). Smartphone saat ini 

pun mulai berkembang dengan pesat 

sebagai bagian teknologi untuk berinteraksi 

melalui media sosial. Perkembangan 

smartphone membawa perubahan besar 

karena muncul banyak aplikasi-aplikasi 

yang bisa diinstal sehingga memunculkan 

media sosial baru dan juga berbagai media 

ecommerce. Pada ecommerce dapat 

menentukan nilai kualitas produk atau jasa 

keseluruhan yang berpengaruh untuk 

konsumen menentukan pembelian produk 

yang memudahkan penjual dan pembeli 

(Wibowo & Haryokusumo, 2020) 

Selain itu dari sisi bisnis media sosial 

merupakan media yang bisa digunakan 

untuk ajang promosi, mengenalkan produk 

baru dengan tujuan mencari pelanggan 

baru, maupun mempertahankan loyalitas 

pelanggan, mempelajari keilmuan digital 

marketing juga akan  memberikan peluang 

dalam pengembangan media sosial 

(Akmaludin et al., 2021; Prajarini, 2020). 

Pemanfaatan media sosial untuk 

digital marketing sangat membantu pada 

saat pandemi yang telah berlangsung sejak 

Maret 2020 hingga saat ini, dalam keadaan 

pandemi mengubah kehidupan berbagai 

sektor termasuk ekonomi, banyak 

perusahaan dan UKM yang mengalami 

kerugian dan menghadapi ancaman 

terhadap pendapatan karena kesulitan 

menjalankan usahanya,  36,7% UMKM 

tidak ada penjualan, 26,6% penjualannya 

selama pandemi sehingga dibutuhkan 

strategi promosi yang tepat bagi pelaku 

usaha (Dani Anggoro et al., 2020; Hadi & 

Zakiah, 2021; Lestari & Saifuddin, 2020). 

Keterkaitan yang sangat erat antara 

marketing dengan kehidupan manusia dapat 

dilihat dari segala sesuatu yang dibutuhkan 

berhubungan dengan dunia marketing 

(Halim et al., 2020). Digital marketing 

merupakan teknik pemasaran menggunakan 

media digital yang mempermudah dan 

memperluas jangkauan, bermanfaat bagi 

konsumen dalam memilih dan 

mendapatkan informasi produk, digital 

marketing bagi penjual memudahkan 

memantau dan menyediakan kebutuhan 

keinginan konsumen yang mampu 

menjangkau seluruh masyarakat 

(Nurpratama & Anwar, 2020; Purwana et 

al., 2017; Rachmadi, 2020). Kegiatan 

marketing di era digital tidak lagi hanya 

berfokus pada suatu proses kegiatan 

menyampaikan barang dan jasa kepada 

konsumen,  pemasaran yang hanya 

mengandalkan toko dirumah, tidak dapat 

bersaing dengan jual beli online karena 

banyak informasi yang tidak diketahui oleh 

masyarakat (Farell et al., 2019), akan tetapi 

kegiatan trend digital marketing di era 

industri 4.0 ini memiliki jangkauan yang 

lebih luas dan mencakup kepuasan para 

konsumen atau pelanggan yang dapat 

menjadi peluang bagi UKM untuk 

menyambut era industri 4.0. (Irfani et al., 

2020; Witanto & Solihin, 2016)(Sholihin, 

2019). 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) mewadahi bidang 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga 

ditingkat rukun warga (RW) dan rukun 

tetangga (RT) (Permendagri, 2020). PKK 

wadah bagi masyarakat mendapatkan 
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informasi dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam hal 

apapun. Program kerja PKK yang 

berhubungan dengan keterampilan berada 

pada program keenam yaitu Pendidikan dan 

Keterampilan selanjutnya diterapkan 

sebagai program kerja dalam Kelompok 

Kerja (Pokja). 

Berdasarkan analisis situasi dan 

kegiatan PKK telah mempunyai program 

kerja Pokja II dan III yaitu 1) Meningkatkan 

pendidikan dan ketrampilan dalam keluarga 

melalui penyuluhan, dan pelatihan; 2) 

Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG); 

3) Mengembangkan kreatifitas Usaha Kecil 

Mikro (UKM) dalam bentuk berbagai 

produk. Peran masyarakat dalam 

meningkatkan ekonomi di Indonesia yaitu 

dengan memberdayakan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) menggunakan 

teknologi sebagai media mengembangkan 

pasarnya agar di akses secara global 

(Febriyantoro & Arisandi, 2018) dan PKK 

untuk memaksimalkan kompetensi yang 

ada dengan usaha yang dimiliki. Usaha 

kecil dapat menjadi besar jika dikelola 

dengan baik dan terarah.  

Dengan adanya program kerja Pokja 

tersebut kegiatan pelatihan dapat ikut andil 

dalam mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dari para Ibu 

PKK dengan memberikan pelatihan 

pemanfaatan smartphone untuk digital 

marketing bagi para Ibu PKK Kelurahan 

Cipinang Besar Selatan sebagai literasi 

dalam penggunaan smarphone dan sebagai 

bekal dalam membuka UKM. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kelurahan Cipinang Besar Selatan 

terletak di kecamatan Jatinegara, Jakarta 

Timur. Kelurahan ini memiliki penduduk 

sebesar 42.821 jiwa dan luas 162,59 Ha. 

Kelurahan Cipinang Besar Selatan 

menampung Ibu PKK pada rukun tetangga 

(RT) masing-masing, dari RT 001 sampai 

dengan RT 013. Berdasarkan permasalahan 

dibutuhkannya peningkatan dalam hal 

pengetahuan dan kompetensi bagi Ibu-Ibu 

PKK, maka disusun kerangka pemecahan 

masalah sebelum pelaksanaan kegiatan 

sebagaimana gambar 1. Dimulai dengan 

Tim pengabdian datang ke lapangan 

melakukan observasi dan koordinasi untuk 

pembagian tim pada saat pelaksanaan 

kegiatan pelatihan, kemudian mengunjungi 

Kelurahan Cipinan Besar Selatan untuk 

koordinasi dalam hal pelaksanaan kegiatan 

pelatihan, setelah itu menganalisis 

kebutuhan peserta apa yang dibutuhkan 

dalam pelatihan, kemudian membuatkan 

modul pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

peserta, setelah itu pelaksanaan kegiatan. 

 
Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah 
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Tujuan pelatihan pemanfatan 

Smartphone untuk digital marketing bagi 

Ibu PKK dilingkungan Kelurahan Cipinang 

Besar Selatan yaitu 1) Meningkatkan 

kompetensi kreatifitas Ibu PKK, 2) 

Merancang desain produk usaha yang 

dimiliki, 3) Meningkatkan pemahaman 

literasi digital marketing melalui 

Smartphone, 4) Memanfaatkan media sosial 

khususnya instagram untuk digital 

marketing. Pelatihan pemanfatan 

Smartphone untuk digital marketing bagi 

Ibu PKK dilingkungan Kelurahan Cipinang 

Besar Selatan memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pemanfaatan smarphone 

untuk kreatifitas dan pengetahuan serta 

membangun usaha dalam hal digital 

marketing sehingga dapat berperan aktif 

dalam meningkatkan ekonomi di Indonesia 

dengan produk usaha yang dimiliki. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pemanfatan 

Smartphone untuk digital marketing bagi Ibu 

PKK dilingkungan Kelurahan Cipinang Besar 

Selatan dilaksanakan pada 25 Januari 2020, 

dimulai pukul 08:00 pagi hingga selesai selama 

lima jam.  

Pelaksanaan Pelatihan 

Bagi peserta pelatihan untuk dapat 

mengikuti kelancaran kegiatan dengan 

ketentuan berikut: 1) Setiap peserta wajib 

membawa smartphone yang terkoneksi 

internet untuk membuka aplikasi desain 

grafis online Canva untuk merancang 

tampilan produk, 2) Setiap peserta wajib 

membawa smarphone yang telah terinstal 

Instagram dan Shopee untuk praktek digital 

marketing, 3) Narasumber memberikan 

pemaparan tentang literasi digital 

marketing, 4) Narasumber mengajarkan 

cara mendaftar mendaftar akun canva untuk 

merancang dan mengedit tampilan produk, 

5) Narasumber mengajarkan cara mendaftar 

akun Instagram dan Shopee untuk 

penjualan dari produk usaha yang dimiliki. 

Adapun alur pelaksanaan kegiatan 

pelatihan sebagaimana gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Alur pelaksanaan pelatihan 

 

Pelatihan pemanfaatan smartphone 

untuk digital marketing bagi para Ibu PKK 

Kelurahan Cipinang Besar Selatan dibagi 

menjadi 3 (tiga) sesi materi yaitu materi 

pertama pemanfaatan smartphone untuk 

digital marketing, materi kedua penggunaan 

Canva aplikasi desain grafis online untuk 

merancang tampilan produk digital 

marketing, dan materi ketiga pengenalan 

penggunaan media sosial Instagram dan 

ecommerce Shopee sebagai media digital 

marketing. Hasil kegiatan pelatihan berhasil 
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memberikan pengetahuan berikut: 1) 

Meningkatkan pengetahuan dalam hal 

literasi digital marketing menggunakan 

Smartphone, 2) Meningkatkan 

keterampilan dalam merancang produk 

usaha yang dimiliki dengan aplikasi Canva, 

3) Sebagai bekal bagi Ibu PKK dalam 

membuka usaha baru sehingga dapat 

memaksimalkan digital marketing untuk 

meningkatkan penghasilan usaha, 4) 

Memaksimalkan media sosial khususnya 

Instagram untuk digital marketing. 

 

    
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

 

Capaian Hasil Pemahaman Peserta 

Terhadap Pelatihan 

Kegiatan pemanfaatan Smartphone 

untuk digital marketing bagi para Ibu PKK 

Kelurahan Cipinang Besar Selatan 

diadakan sesuai dengan kebutuhan dari para 

Ibu PKK untuk mendukung program kerja 

PKK. Setelah selesai kegiatan peserta 

sejunlah 41 orang yang merupakan 

perwakilan setiap RT di kelurahan Cipinang 

Besar Selatan, memberikan umpan balik 

terkait penyampaian materi dan juga 

kesesuaian materi pelatihan dengan 

kebutuhan peserta, juga kepuasan dari 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. Hasil 

umpan balik sebagaimana terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Umpan balik kegiatan pelatihan 

 

Pertanyaan umpan balik pertama 

terkait materi yang disampaikan oleh 

narasumber, sebagian besar peserta 

memberikan penilaian baik sekali 71% dari 

29 peserta, penilaian baik 24% dari 10 

peserta, dan cukup 5% dari 2 peserta. 

Pertanyaan kedua terkait pemateri dan 

teknik penyampaian, sebagian besar peserta 
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memberikan penilaian baik sekali 66% dari 

27 peserta, penilaian baik 32% dari 13 

peserta, dan cukup 2% dari 1 peserta. 

Umpan balik terkait materi dan juga 

penyampaian terlihat bahwa para nara 

sumber menyampaikan materi dengan baik 

sekali. 

Pertanyaan umpan balik ketiga 

keterkaitan materi yang disajikan dengan 

kebutuhan peserta pelatihan, sebagian besar 

peserta memberikan penilaian baik sekali 

54% dari 22 peserta, penilaian baik 46% 

dari 19 peserta. Pertanyaan keempat 

keterkaitan antara materi dengan aplikasi 

yang dapat diserap peserta pelatihan, 

sebagian besar peserta memberikan 

penilaian baik sekali 56% dari 23 peserta, 

penilaian baik 39% dari 16 peserta, dan 

cukup 2% dari 1 peserta. Umpan balik 

keterkaitan materi dengan kebutuhan serta 

aplikasi yang digunakan dalam pelatihan 

dan penyerapan oleh peserta terlihat bahwa 

para Ibu PKK memberikan umpan balik 

baik sekali yang artinya pelatihan sesuai 

dengan kebutuhan yaitu memberikan 

pengetahuan dan peningkatan ketrampilan 

bagi para Ibu PKK di kelurahan Cipinang 

Besar Selatan sebagai peran sertanya dalam 

mendukung program kerja Pokja II dan III 

PKK sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan ekonomi di Indonesia. 

Pertanyaan umpan balik kelima 

terkait waktu yang dipergunakan dalam 

pemberian materi pelatihan, sebagian besar 

peserta memberikan penilaian baik sekali 

44% dari 18 peserta, penilaian baik 20% 

dari 8 peserta, cukup 7% dari 3 peserta, 

Kurang Baik 12% dari 5 peserta dan Kurang 

17% dari 7 peserta. Pertanyaan keenam 

terkait minat peserta pelatihan terhadap 

kegiatan, sebagian besar peserta 

memberikan penilaian baik sekali 63% dari 

26 peserta, penilaian baik 32% dari 13 

peserta, dan cukup 5% dari 2 peserta. 

Umpan balik terkait waktu dan minat 

kegiatan pelatihan terlihat bahwa para Ibu 

PKK memberikan umpan balik masih 

terdapat keinginan agar ditambahnya waktu 

pelatihan, yang mana hal ini berkaitan juga 

dengan umpan balik minat terhadap 

pelatihan lebih dari separuh peserta 

memberikan nilai baik sekali 63%. 

Berdasarkan keseluruhan umpan 

balik tersebut dapat dilihat bahwa kegiatan 

pelatihan pemanfaatan smartphone untuk 

digital marketing di Kelurahan Cipinang 

Besar Selatan secara keseluruhan para Ibu 

PKK memberikan respon positif yaitu 

dengan hasil 59% baik sekali dan 41% baik, 

sedangkan kekurangan atau masukan untuk 

kegiatan pelatihan dapat dilihat dari hasil 

4% cukup, 2% kurang baik dan 3% kurang 

yaitu dari adanya peserta yang belum 

mengenal dengan aplikasi Canva sebagai 

desain, aplikasi instagram dan penggunaan 

ecommerce shopee sebagai media digital 

marketing, serta waktu yang diharapkan 

lebih lama untuk pemberian pelatihan, 

sebagaimana pada gambar 5. 
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Gambar 5. Umpan balik kegiatan pelatihan secara keseluruhan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa meningkatnya pengetahuan dalam 

hal digital marketing bagi Ibu PKK 

dilingkungan Kelurahan Cipinang Besar 

Selatan hal ini terlihat dari umpan balik 

yang diberikan peserta memberikan 

respon positif dari segi materi, kesesuaian 

materi dengan kebutuhan peserta dan juga  

dari minat peserta terhadap pelatihan 

dengan nilai baik sekali sebanyak 71%, 

66%, 54% sebagaimana pada 

pembahasan. Sedangkan meningkatnya 

ketrampilan peserta dalam hal penggunaan 

smartphone untuk digital marketing dapat 

dilihat dari segi penggunaan aplikasi 

Canva, Instagram dan Shopee sebagai 

pengenalan digital marketing dalam 

pelatihan, umpan balik 56% peserta dapat 

menyerap materi penggunaan aplikasi 

menggunakan smartphone untuk digital 

marketing.  
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